
Potensi Sumber Daya

Kelautan & Perikanan





Definisi & Ruang Lingkup SDKP

Sumber daya kelautan: komponen
laut/pesisir untuk kesejahteraan manusia

Sumber daya perikanan: sumber daya 
ikan & organisme akuatik lain

Ruang lingkup: pesisir, laut lepas, estuari, 
mangrove, lamun, terumbu, ZEE



EKOSISTEM PESISIR TROPIS 



EKOSISTEM PESISIR TROPIS 

Ekosistem pesisir 
tropis terdiri dari 

mangrove, padang 
lamun, dan terumbu 

karang.

Ketiganya saling
terhubung secara

ekologis.

Memiliki fungsi 
ekologis, ekonomis, 

dan sosial bagi 
manusia.



Ekosistem Mangrove (Karakteristik)

Tumbuh di wilayah pasang surut.

Didominasi pohon: Rhizophora, 

Avicennia, Sonneratia.

Substrat berlumpur/berpasir halus, kaya 
bahan organik.

Toleran salinitas tinggi.





Peran Ekologis Mangrove

Penahan 
abrasi dan 
tsunami.

Penyaring 
alami sedimen 
dan polutan.

Habitat asuhan 
(nursery 

ground) ikan, 
kepiting, 
udang.

Penyerap 
karbon 

(carbon sink).







Manfaat Ekonomi & Sosial Mangrove

Kayu bakau 
(bahan 

bangunan, 
arang).

Ekowisata 
mangrove.

Sumber 
pangan: 
kepiting 

bakau, ikan, 
kerang.

Mendukung 
mata 

pencaharian 
masyarakat 

pesisir.



Ekosistem Lamun (Karakteristik)

• Tumbuhan berbunga (angiosperma) yang 

hidup di laut dangkal.

• Tumbuh pada substrat pasir, lumpur, atau

campuran.

• Jenis umum: Enhalus acoroides, Thalassia

hemprichii, Halophila ovalis.

• Membentuk padang lamun luas.





Peran Ekologis Lamun

• Menstabilkan sedimen dasar laut.

• Produsen primer (fotosintesis tinggi).

• Habitat bagi ikan kecil, moluska, penyu hijau, 

dan dugong.

• Menjaga kualitas perairan (menyerap nutrien).



Manfaat Ekonomi & Sosial Lamun

• Mendukung perikanan tangkap (ikan, 

rajungan).

• Penyu dan dugong sebagai daya tarik wisata

bahari.

• Penyimpan karbon biru (blue carbon).

• Menjadi indikator kesehatan ekosistem pesisir.



Ekosistem Terumbu Karang 

(Karakteristik)

• Dibentuk oleh karang keras (ordo Scleractinia).

• Tumbuh optimal di perairan dangkal, jernih, 

dan hangat (20–30°C).

• Simbiosis dengan zooxanthellae (alga 

mikroskopis).

• Bentuk: fringing reef, barrier reef, atoll.





Peran Ekologis Terumbu Karang

• Habitat dengan keanekaragaman hayati tinggi.

• Daerah pemijahan, asuhan, dan mencari

makan ikan.

• Melindungi pantai dari gelombang.

• Produsen kalsium karbonat (CaCO₃).



Terumbu Karang



Manfaat Ekonomi & Sosial Terumbu 

Karang

• Sumber perikanan karang (ikan konsumsi & 

hias).

• Pariwisata bahari: snorkeling, diving.

• Potensi biofarmaka dari organisme karang.

• Kontribusi pada ekonomi lokal dan nasional.



Hubungan Ekosistem Mangrove, 

Lamun, Karang

• Mangrove menyuplai nutrien ke perairan.

• Lamun menjebak sedimen, menjaga

kejernihan air.

• Terumbu karang melindungi pesisir dari

ombak besar.

• Bersama membentuk sistem pesisir

terintegrasi.



Upaya Konservasi

Rehabilitasi mangrove.

Restorasi padang lamun.

Kawasan konservasi laut (MPA).

Penegakan hukum terhadap 
destructive fishing.

Penguatan partisipasi 
masyarakat.



Klasifikasi Sumber Daya

1) Hayati: ikan, krustasea, 
moluska, rumput laut, 

mikroalga, biota karang

2) Non-hayati: minyak & gas, 
pasir/kerikil, mineral, energi

laut

3) Jasa ekosistem: wisata 
bahari, karbon biru, 
perlindungan pantai



Potensi Sumberdaya Laut



Potensi Hayati: Perikanan Tangkap

Kelompok: pelagis besar/kecil, 
demersal, krustasea, moluska

Indikator: CPUE (Catch Per 
Unit Effort)

Dinamika stok: rekrutmen, 
pertumbuhan, mortalitas

MSY: hasil tangkapan 
maksimum berkelanjutan



Komoditas Kunci & Distribusi

Tuna-cakalang: 
samudra terbuka, 

ekspor utama

Udang penaeid: 
estuari/mangrove, 

bernilai tinggi

Rajungan: 
dangkal, penting 

nelayan kecil

Rumput laut: 
bahan 

karaginan/agar

Ikan karang: 
kerapu/kakap, 

terumbu karang



Potensi Hayati: Akuakultur

Air payau: udang vaname, 
bandeng

Laut: rumput laut, 
kerapu/kakap, kerang

Tren: intensifikasi teknologi, 
biosekuriti, sertifikasi



Bioteknologi & Bio-prospek Laut

Senyawa bioaktif: spons, mikroalga, 
bakteri

Nutraseutikal: omega-3 (EPA/DHA)

Bioplastik & enzim: mikroba laut



Bioprospeksi Metabolit Sekunder Rumput Laut sebagai

Bahan Fungsional yang Berkembang



Potensi Non-Hayati: Minerba & Energi

Minyak & 
gas lepas 

pantai

Pasir/kerikil
laut (risiko

erosi)

Mineral: 
nodul 

mangan, 
kobal

Energi laut: 
gelombang, 
arus, pasang 
surut, OTEC



Jasa Ekosistem: Karbon Biru

Mangrove, lamun, rawa 
garam

Serapan & penyimpanan 
karbon tinggi

Manfaat: nursery ground, 
perlindungan pantai

Nilai ekonomi: kredit 
karbon, PES



Prinsip dasar yang harus dipahami

• CPUE: hasil tangkap per unit upaya

• MSY: hasil tangkap berkelanjutan maksimum

• MEY: hasil ekonomi maksimum

• Recruitment vs growth overfishing



Pengelolaan Berbasis Ekosistem 

(EAFM)

• Prinsip: keseimbangan ekologi, ekonomi, 

sosial

• Instrumen: kuota, musim larang tangkap, MPA

• Co-management: pemerintah, masyarakat, 

industri

• Monitoring: logbook, VMS, observer



Tantangan Utama

Overfishing & 
overcapacity

Degradasi 
habitat 

(terumbu, 
mangrove)

Pencemaran
(plastik, 
limbah)

Perubahan 
iklim 

(pemanasan, 
pengasaman)



Overfishing



Degradasi Mangrove



Degradasi Teumbu Karang



Limbah Plastik



Perubahan Iklim

(Pemanasan dan Pengasaman Laut)



Strategi Ekonomi Biru

Produktivitas berkelanjutan

Konservasi & restorasi ekosistem

Ketahanan iklim & diversifikasi usaha

Inklusi sosial & peran lokal




